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Abstract: The Effectiveness of Discovery Learning in terms of Students’ 
Mathematical Reflective Thinking Ability and Self-Concept. This research 
aimed to find out the effectiveness of mathematical students’reflective thinking 
ability and self-concept. The population of research were students of grade VII in 
SMP Negeri 10 Bandarlampung in academic year of 2017/2018 that were 
distributed into 11 classes. The samples of research were students of VII C and 
VII F class which were chosen by purposive sampling technique. The design was 
pretest-posttest control group design. Research data were obtained through 
mathematical reflective thinking skills and self-concept scale. The data analysis 
used for this research were 𝑡 test and Mann-Whitney U test. Result of the 
research, it was refer that discovery learning was effective in terms of students' 
mathematical reflective thinking ability and self-concept. 
 
 
Abstrak: Efektivitas Discovery Learning Ditinjau dari Kemampuan Berpikir 
Reflektif Matematis dan Self-Concept. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui efektivitas model discovery learning ditinjau dari kemampuan 
berpikir reflektif matematis dan self-concept siswa. Populasi penelitian adalah 
seluruh siswa kelas VII semester genap SMP Negeri 10 Bandarlampung tahun 
pelajaran 2017/2018 yang terdistribusi dalam 11 kelas. Sampel penelitian adalah 
siswa kelas VII C dan VII F yang dipilih dengan teknik purposive sampling. 
Desain yang digunakan adalah pretest-posttest control group design. Data 
penelitian diperoleh melalui tes kemampuan berpikir reflektif matematis dan skala 
self-concept. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah uji 𝑡 dan uji 
Mann-Whitney U. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model discovery learning 




Kata kunci: berpikir reflektif matematis, discovery learning, self-concept 
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PENDAHULUAN 
 Seiring perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (IPTEK),  
keberhasilan pembangunan nasional 
sangat dipengaruhi oleh peningkatan 
potensi generasi penerus bangsa. 
Upaya untuk meningkatkan potensi 
generasi penerus bangsa dapat ditem-
puh melalui pendidikan. Pendidikan 
memiliki peranan yang sangat me-
nentukan bagi perkembangan bangsa 
dan negara sebab dari situlah akan 
tercipta sumber daya manusia yang 
berkualitas. 
Untuk menciptakan sumber 
daya manusia yang berkualitas, di-
perlukan proses pembelajaran. Pem-
belajaran matematika yang berdasar-
kan Kurikulum 2013 menekankan 
pada dimensi pedagogik modern 
dalam pembelajaran, yaitu meng-
gunakan pendekatan scientific (ilmi-
ah) yang menitikberatkan pada ke-
mampuan siswa dalam bertanya, me-
ngamati, menalar, mensintesis, me-
nyimpulkan, mengevaluasi, dan men-
cipta. Kemampuan-kemampuan ter-
sebut dapat terwujud jika guru mem-
fasilitasi siswa untuk mengembang-
kan kemampuan berpikirnya, salah 
satunya yaitu kemampuan berpikir 
reflektif matematis.  
Berpikir reflektif matematis 
menurut Noer (2010: 41) merupakan 
kemampuan mengidentifikasi apa 
yang dipelajari, menerapkan pengeta-
huan matematis yang dimiliki dalam 
situasi-situasi yang lain, memodifi-
kasi pemahaman berdasarkan infor-
masi dan pengalaman-pengalaman 
baru dalam menyelesaikan masalah.  
Pentingnya pengembangan 
kemampuan berpikir reflektif mate-
matis saat ini didasari oleh kurang-
nya kemampuan matematis yang 
dimiliki sebagian besar siswa seka-
rang. Hasil survei internasional yang 
dilakukan oleh PISA (Program for 
Internasional Student Assessment) 
tahun 2015 menunjukkan rata-rata 
skor pencapaian siswa-siswi Indone-
sia untuk matematika sebesar 386. 
Hasil survei tersebut menunjukkan 
siswa Indonesia berada di peringkat 
63 dari 69 negara. Hampir setengah 
dari siswa Indonesia (42,3%) tidak 
mampu menyelesaikan soal PISA 
dengan taraf paling mendasar 
(OECD, 2016:5). Salah satu penye-
bab rendahnya pencapaian siswa 
Indonesia menurut Rahmawati (2016 
: 4) yaitu, siswa Indonesia tidak 
terbiasa mengerjakan soal yang 
membutuhkan High Order Thinking
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 Skil (HOTS) salah satunya yaitu 
kemampuan berpikir reflektif mate-
matis, sebagian besar siswa hanya 
mampu menguasai soal yang bersifat 
rutin, perhitungan sederhana, dan 
mengukur pengetahuan akan fakta 
yang berkonteks keseharian.  
Selain berpikir reflektif mate-
matis, aspek psikologis siswa juga 
mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Salah satu aspek psikologis tersebut 
adalah self-concept atau konsep diri. 
Slameto (1995: 182) mengemukakan 
bahwa konsep diri (self-concept) 
adalah persepsi keseluruhan yang 
dimiliki seseorang mengenai dirinya 
sendiri. Self-concept dalam penelitian 
ini yaitu self-concept siswa terhadap 
matematika atau mathematic self- 
concept. Menurut Pamungkas (2012: 
23) mathematic self-concept adalah 
keyakinan, perasaan atau sikap sese-
orang mengenai kemampuannya da-
lam memahami atau melakukan se-
suatu dalam situasi yang melibatkan 
matematika.  
SMPN 10 Bandarlampung 
merupakan sekolah yang memiliki 
karakteristik seperti sekolah di Indo-
nesia pada umumnya, sehingga ke-
mampuan untuk belajar matematika 
rata-rata sama. Hal ini didasarkan 
atas hasil wawancara yang dilakukan 
dengan guru matematika dan bebera-
pa siswa SMPN 10 Bandarlampung. 
Menurut guru mitra, siswa lebih ter-
fokus pada kesulitan soal yang di-
berikan bukan kemampuan dan 
usahanya untuk menyelesaikan ma-
salah. Siswa kesulitan dalam meng-
hubungkan pengetahuan lamanya un-
tuk mendapatkan pengetahuan baru 
yang sedang dipelajari. Jika siswa di-
berikan soal non rutin dan yang 
membutuhkan proses berpikir tingkat 
tinggi, siswa cenderung putus asa 
dan tidak percaya diri sehingga 
banyak dari mereka yang tidak 
menyelesaikan tugas yang diberikan 
oleh guru. 
Beberapa kesulitan belajar 
matematika siswa tersebut disebab-
kan oleh kegiatan pembelajaran ma-
tematika di sekolah masih terpusat 
oleh aktivitas guru. Pada pembela-
jaran yang berlangsung, guru lebih 
sering mempresentasikan materi di 
depan kelas. Siswa tidak dilatih 
untuk bekerja sama dalam menyele-
saikan berbagai masalah dan guru 
kurang mengajak siswa untuk 
mengeluarkan pendapat dan penge-
tahuan lamanya dalam menemukan 
konsep baru yang sedang dipelajari, 
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sehingga kurang memberikan kesem-
patan interaksi antara siswa dengan 
siswa maupun siswa dengan guru. 
Akibatnya ke-mampuan siswa dalam 
berpikir ref-lektif matematis dan self-
concept sis-wa masih rendah. 
Pembelajaran yang dapat di-
terapkan untuk mengatasi masalah 
tersebut adalah pembelajaran yang 
mengutamakan keaktifan siswa da-
lam mengungkapkan ide atau gagas-
an yang ia miliki. Salah satu pembe-
lajaran yang sesuai adalah discovery 
learning. Pembelajaran ini menekan-
kan pada pengalaman langsung dan 
pentingnya pemahaman struktur atau 
ide-ide penting terhadap suatu disip-
lin ilmu, melalui keterlibatan siswa 
secara aktif dalam pembelajaran. Jadi 
siswa memperoleh pengetahuan yang 
belum diketahuinya tidak melalui 
pemberitahuan, melainkan melalui 
penemuan sendiri. Saat proses terse-
but, siswa tidak bekerja secara indi-
vidu tetapi siswa mendiskusikan 
dengan teman kelompoknya. Inter-
aksi yang terjadi di kelas tersebut 
diharapkan dapat meningkatkan self-
concept terhadap matematika.  
Selain pemilihan model pem-
belajaran yang tepat, pengelolaan 
pembelajaran juga perlu diperhati-
kan. Pembelajaran harus dilakukan 
seefektif mungkin agar hasil yang 
diperoleh lebih optimal. Menurut 
Rakasiwi (2012: 14) efektivitas ada-
lah suatu kondisi yang menunjukkan 
tingkat tercapainya suatu tujuan yang 
telah direncanakan sebelumnya. Da-
lam penelitian ini, pembelajaran di-
katakan efektif jika persentase siswa 
yang memiliki kemampuan berpikir 
reflektif matematis dan self-concept 
siswa terkategori baik lebih dari 60% 
dari jumlah siswa.  
Berdasarkan uraian di atas, 
dilakukan penelitian untuk menge-
tahui efektivitas model discovery 
learning ditinjau dari kemampuan 
berpikir reflektif matematis dan self-
concept siswa kelas VII SMPN 10 




Populasi penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VII SMPN 10 
Bandarlampung semester genap 
tahun pelajaran 2017/2018 dengan 
jumlah 352 siswa yang terdistribusi 
kedalam sebelas kelas. Sampel pe-
nelitian ini adalah kelas VII-C 
dengan jumlah 29 siswa sebagai 
kelas yang mengikuti discovery 
learning    dan     kelas   VII   dengan 
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 jumlah 30 siswa sebagai kelas yang 
mengikuti pembelajaran konven-
sional. Pemilihan sampel tersebut  
menggunakan teknik purposive sam-
pling, dengan pertimbangan diajar 
oleh guru yang sama sehingga diha-
rapkan siswa pada kelas sampel men-
dapatkan pengalaman belajar yang 
relatif sama sebelum penelitian di-
laksanakan. 
Penelitian ini merupakan pene-
litian eksperimen semu dengan pre-
test-posttest control grup design. Da-
ta penelitian ini adalah data kemam-
puan berpikir reflektif matematis dan 
self-concept siswa. Data kemampuan 
berpikir reflektif matematis yang di-
peroleh dari skor pretest dan posttest 
sedangkan data self-concept siswa di-
peroleh dari hasil pengisian skala 
self-concept. 
Dalam penelitian ini digunakan 
dua jenis instrumen penelitian yaitu, 
instrumen tes berupa soal uraian 
yang digunakan untuk mengukur ke-
mampuan berpikir reflektif matema-
tis dan instrumen non tes berupa 
angket self-concept yang digunakan 
untuk mengukur tingkat self-concept 
siswa terhadap matematika.  
Sebelum dilakukan pengambil-
an data, untuk memperoleh data yang 
akurat maka dilakukan uji validitas 
yang didasarkan pada validitas isi. 
Pengujian validitas instrumen tes da-
lam penelitian ini dilakukan oleh gu-
ru mata pelajaran matematika kelas 
VII SMP Negeri 10 Bandarlampung. 
Berdasarkan penilaian guru, instru-
men tersebut dinyatakan valid. Hasil 
uji coba di kelas VIII-H menun-
jukkan bahwa instrumen tes memiliki 
koefisien reliabilitas sebesar 0,80. 
Hasil ini berarti instrumen tes me-
miliki kriteria reliabilitas yang tinggi. 
Daya pembeda dari instrumen me-
miliki rentang nilai 0,23-0,89 yang 
berarti bahwa instrumen tes yang 
diujicobakan memiliki daya pembeda 
yang agak baik, baik, dan sangat 
baik. Pada tingkat kesukaran, instru-
men tes memiliki rentang nilai 0,29-
0,75 yang berarti instrumen tes yang 
diujicobakan memiliki tingkat ke-
sukaran yang mudah, sedang, dan 
sukar. Berdasarkan hasil uji coba 
tersebut, maka instrumen tes layak 
digunakan untuk mengumpulkan da-
ta kemampuan berpikir reflektif ma-
tematis siswa. 
Instrumen non tes yang diguna-
kan dalam penelitian ini adalah skala 
self-concept. Tingkat self-concept 
siswa diukur dengan menggunakan 
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skala Likert menurut Suliyanto, 
(2011: 54) yang terdiri dari empat 
pilihan jawaban, sangat setuju (SS), 
setuju (S), tidak setuju (TS), dan 
sangat tidak setuju (STS) yang dibuat 
dalam 20 pernyataan yang terdiri dari 
pernyataan positif dan segatif serta 
difokuskan pada tiga dimensi pengu-
kuran self-concept yaitu dimensi pe-
ngetahuan, dimensi harapan, dan di-
mensi penilaian.  
Sebelum dilakukan pengujian 
hipotesis terhadap data peningkatan 
pada kemampuan berpikir reflektif 
matematis self-concept siswa, serta 
uji proporsi, dilakukan uji norma-
litas. Semua pengujian hipotesis dila-
kukan dengan taraf signifikasi 5%. 
Adapun uji normalitas data yang 
digunakan adalah uji Chi Kuadrat. 
Hasil perhitungannya adalah 5,64 =  
𝜒2hitung < 𝜒2tabel = 7,81 untuk kelas 
eksperimen dan 3,0= 𝜒2hitung < 
𝜒2tabel = 7,81 untuk kelas kontrol. 
Dengan demikian, data skor pening-
katan kemampuan berpikir reflektif 
matematis siswa pada kedua kelas 
berasal dari populasi yang berdistri-
busi normal.  
Selanjutnya, untuk uji norma-
litas data skor peningkatan self-
concept dengan uji Chi Kuadrat. 
Diperoleh 4,42 = 𝜒2hitung < 𝜒2tabel = 
7,81 untuk data kelas eksperimen dan 
5,55 = 𝜒2hitung < 𝜒2tabel = 7,81untuk 
kelas kontrol. Dengan demikian, data 
skor pening-katan self-concept siswa 
pada kedua kelas berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis data, 
diperoleh data kemampuan berpikir 
reflektif matematis siswa seperti ter-
saji pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Data Kemampuan Berpikir 
Reflektif Matematis Siswa 
 
Data Kelas 𝒙 s 
Skor 
awal 
Kontrol 4,77 1,56 
Eksperimen 7,76 3,36 
Skor 
akhir 
Kontrol 24,5 6,07 
Eksperimen 27,19 6,53 
Indeks 
gain 
Kontrol 0,44 0,13 
Eksperimen 0,53 0,14 
 
Keterangan: 
?̅? = rata-rata 
s  = simpangan baku 
 
Beradasarkan Tabel 1 diketa-
hui bahwa rata-rata skor awal ke-
mampuan berpikir reflektif matema-
tis siswa yang mengikuti discovery 
learning lebih tinggi daripada rata-
rata skor awal kemampuan berpikir 
reflektif matematis siswa yang meng-
ikuti pembelajaran konvensional. 
Namun, setelah dilakukan uji Mann
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Whitney U terlihat tidak ada perbe-
daan rata-rata pada skor awal ke-
mampuan berpikir reflektif matema-
tis siswa pada kedua kelas. Artinya, 
rata-rata skor awal kemampuan ber-
pikir reflektif matematis siswa yang 
mengikuti discovery learning tergo-
long sama dengan rata-rata skor awal 
kemampuan berpikir reflektif mate-
matis siswa yang mengikuti pem-
belajaran konvensional. 
 Apabila dilihat dari skor pe-
ningkatannya (gain), rata-rata skor 
peningkatan (gain) kemampuan ber-
pikir reflektif matematis siswa pada 
kelas yang mengikuti discovery 
learning lebih tinggi daripada siswa 
pada kelas yang mengikuti pem-
belajaran konvensional. Begitu pula 
untuk simpangan baku siswa pada 
kelas yang mengikuti mengikuti 
discovery learning lebih tinggi dari-
pada siswa yang mengikuti pembe-
ajaran konvensional. Hal ini menun-
jukkan sebaran data siswa yang 
mengikut discovery learning lebih 
beragam.  
 Data pretest dan posttest 
tersebut selanjutnya digunakan untuk 
melihat pencapaian indikator ke-
mampuan berpikir reflektif matema-
tis siswa sebelum dan setelah menda-
patkan discovery learning. Setelah 
dilakukan perhitungan, diperoleh da-
ta pencapaian indikator kemampuan 
berpikir reflektif matematis awal 
siswa yang disajikan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2.  Persentase Pencapaian Indi-
kator Kemampuan Berpikir 






Reacting 24,57% 21,46% 
Comparing 13,15% 6,67% 
Contemplating 10,99% 1,88% 
Rata-rata 16,24% 10,00% 
 
 Tabel 2 menunjukkan bahwa 
rata-rata pencapaian indikator ke-
mampuan berpikir reflektif matema-
tis awal siswa pada kelas eksperimen 
lebih tinggi daripada rata-rata pen-
capaian indikator kemampuan berpi-
kir reflektif matematis pada kelas 
kontrol. Namun perbedaannya tidak 
terlalu signifikan. Pencapaian indi-
kator terbaik pada kedua kelas di 
awal sebelum diberikan perlakuan 
ada pada indikator reacting. Sedang-
kan pencapaian indikator terendah 
ada pada indikator contemplating. 
Selanjutnya, data pencapaian indi-
kator kemampuan berpikir reflektif  
akhir siswa disajikan pada tabel 3 
berikut.
 
Jurnal Pendidikan Matematika Unila, Volume 6, Nomor 3, Mei 2018, Halaman 270 
ISSN:2338-1183 
Tabel 3.  Persentase Pencapaian Indi-
kator Kemampuan Berpikir 






Reacting 68,32% 62,29% 
Comparing 58,19% 50,83% 
Contemplating 48,92% 37,71% 
Rata-rata 58,48% 50,28% 
 
 Berdasarkan tabel 3 diketahui 
bahwa, rata-rata pencapaian indikator 
kemampuan berpikir reflektif mate-
matis akhir siswa pada kelas ekspe-
rimen lebih tinggi daripada rata-rata 
pencapaian indikator akhir siswa 
pada kelas kontrol. Jika dibanding-
kan dengan rata-rata pencapaian indi-
kator kemampuan berpikir reflektif 
matematis awal siswa yang ada pada 
tabel 2, rata-rata kelas eksperimen 
meningkat sebesar 42,24% sedang-
kan rata-rata kelas kontrol meningkat 
sebesar 40,28%. Peningkatan penca-
paian indikator kemampuan berpikir 
reflektif matematis pada kelas eks-
perimen lebih tinggi daripada siswa 
di kelas kontrol. Berdasarkan hal ter-
sebut, dapat disimpulkan bahwa pen-
capaian indikator kemampuan ber-
pikir reflektif matematis pada kelas 
eksperimen lebih tinggi daripada 
kelas kontrol. 
 Berdasarkan pada uji norma-
litas dan uji homogenitas, diketahui 
bahwa data peningkatan kemampuan 
berpikir reflektif matematis siswa pa-
da kelas eksperimen dan kelas kon-
trol berasal dari populasi yang ber-
distribusi normal dan memiliki 
varians yang homogen. Oleh karena 
itu, dilakukan uji kesamaan dua rata-
rata dengan menggunakan uji-t.  
 Setelah dilakukan analisis da-
ta, diperoleh 2,44 = 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 
1,68 sehingga Ho ditolak. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa peningkatan ke-
mampuan berpikir reflektif mate-
matis siswa yang mengikuti disco-
very learning lebih tinggi daripada 
peningkatan kemampuan berpikir 
reflektif matematis siswa yang meng-
ikuti pembelajaran konvensional. 
Selanjutnya, dilakukan uji 
proporsi data kemampuan berpikir 
reflektif matematis. Adapun pedo-
man kategori untuk kemampuan ber-
pikir reflektif matematis dan self-
concept adalah sebagai berikut. 
 
Tabel 4.  Pedoman Kategori Kemam-
puan Berpikir Reflektif Ma-
tematis dan Self-Concept 
 
Skor Kategori 
X > ?̅? + σ Tinggi 
Baik 
?̅? – σ < X ≤ ?̅? + σ Sedang 
X ≤ ?̅? – σ Rendah Tidak Baik 
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Keterangan:  
X = total skor  
?̅?  = rata-rata skor  
σ  = simpangan baku 
 
Berdasarkan hasil uji propor-
si yaitu 2,50 = 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥  𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 
0,67 maka 𝐻0 ditolak. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa persentase siswa 
yang memiliki kemampuan berpikir 
reflektif terkategori baik (skor > 
34,22 dan 20,06 < skor ≤ 34,22) 
lebih dari 60% dari jumlah siswa 
yang mengikuti discovery learning.  
Setelah itu, dilakukan analisis 
data self-concept siswa, diperoleh da-
ta seperti pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Data Self-Concept Siswa 
 
Data Kelas  𝒙 s 
Skor 
awal 
Kontrol 47,90 3,98 
Eksperimen 46,16 5,61 
Skor 
Akhir 
Kontrol 55,17 6,09 
Eksperimen 59,31 7,29 
Indeks 
Gain  
Kontrol 0,20 0,12 
Eksperimen 0,32 0,12 
 
Keterangan: 
?̅? = rata-rata 
s  = simpangan baku 
 
Self-concept awal siswa di-
peroleh dari hasil pengisian skala 
self-concept pada awal pertemuan 
sebelum diberi perlakuan. Lalu, un-
tuk self-concept akhir siswa diper-
oleh dari hasil pengisian skala self-
concept pada akhir pembelajaran. 
Berdasarkan tabel 5 diketahui 
bahwa rata-rata skor self-concept 
awal kelas yang mengikuti pembe-
lajaran konvensional lebih tinggi 
daripada rata-rata skor self-concept 
kelas yang mengikuti discovery 
learning.  Simpangan baku data self-
concept awal siswa pada kelas yang 
mengikuti pembelajaran konvensio-
nal lebih rendah daripada kelas yang 
mengikuti discovery learning. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebaran data 
skor self-concept awal pada kelas 
yang mengikuti discovery learning 
lebih heterogen daripada kelas yang 
mengikuti pembelajaran konvensio-
nal. 
Kemudian pada akhir pembe-
lajaran rata-rata self-concept siswa 
yang mengikuti discovery learning 
lebih tinggi daripada siswa yang 
mengikuti pembelajaran konvensio-
nal. Begitupula untuk hasil peningka-
tannya. rata-rata indeks gain self-
concept siswa yang mengiktui disco-
very learning lebih tinggi daripada 
rata-rata indeks gain self-concept 
siswa yang mengikuti pembelajaran 
konvensional. 
 Data pretest dan posttest  ska-
la self-concept tersebut selanjutnya 
digunakan untuk melihat pencapaian
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 indikator self-concept siswa sebelum 
dan setelah mendapatkan discovery 
learning. Indikator self-concept yang 
dianalisis terdiri dari 5 indikator: 1.) 
pandangan siswa terhadap kemam-
puan matematika yang dimilikinya, 
2.) pandangan siswa tentang gamba-
ran diri ideal atau kemampuan mate-
matika idel yang ingin dimilki siswa, 
3.) pandangan siswa tentang hubu-
ngan antara kemampuan yang dimili-
kinya dengan kemampuan matema-
tika idel yang dimiliki, 4.) pandangan 
siswa tentang bagaimana orang lain 
menilai dirinya, dan 5.) penilaian sis-
wa terhadap dirinya apakah ia ter-
masuk sebagai orang yang relatif 
sukses atau relatif gagal dalam bela-
jar matematika. Berikut ini data pen-
capaian indikator self-concept awal 
siswa yang disajikan pada Tabel 6.  
 
Tabel 6.  Persentase Pencapaian Indi-






1 48,98% 52,05% 
2 59,03% 59,02% 
3 52,87% 54,81% 
4 52,52% 57,18% 
5 67,67% 65,83% 
Rata-rata 56,22% 57,78% 
 Tabel 6 menunjukkan bahwa 
rata-rata pencapaian indikator self-
concept awal siswa pada kelas yang 
mengikuti discovery learning lebih 
rendah daripada rata-rata pencapaian 
indikator self-concept awal siswa 
pada kelas yang mengikuti pembela-
jaran konvensional. 
 Selanjutnya, untuk data pen-
capaian indikator kemampuan berpi-
kir reflektif matematis akhir siswa 
disajikan pada Tabel 7. 
 
Tabel 7.  Persentase Pencapaian Indi-






1 64,90% 58,97% 
2 83,57% 75,29% 
3 60,15% 61,85% 
4 67,90% 63,59% 
5 71,55% 71,67% 
Rata-rata 69,62% 66,28% 
 
Berdasarkan tabel 7 diketahui 
bahwa rata-rata pencapaian indikator 
self-concept akhir siswa pada kelas 
eksperimen lebih tinggi daripada 
kelas kontrol. Jika dibandingakan 
dengan pencapaian awal, rata-rata 
kelas eksperimen meningkat sebesar 
13,40% sedangkan rata-rata kelas 
kontrol meningkat sebesar 8,50%.
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Pada kelas eksperimen, peningkatan 
pencapaian indikator lebih tinggi 
daripada kelas kontrol. Berdasarkan 
hal tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa pencapaian indikator self-
concept pada kelas eksperimen lebih 
tinggi daripada kelas kontrol. 
Berdasarkan uji prasyarat 
yaitu uji normalitas dan uji homo-
genitas, diketahui bahwa data pe-
ningkatan (gain) self-concept kedua 
sampel penelitian ini berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal 
dan memiliki varians yang homogen. 
Karena uji prasyarat telah dipenuhi, 
maka dapat dilakukan uji kesamaan 
dua rata-rata dengan menggunakan 
uji 𝑡. 
 Setelah dilakukan analisis da-
ta, diperoleh hasil 4,61 = 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,68 sehingga Ho ditolak. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
peningkatan self-concept siswa kelas 
yang mengikuti discovery learning 
lebih tinggi daripada peningkatan 
self-concept siswa kelas yang 
mengikuti pembelajaran konvensio-
nal. 
Selanjutnya, dilakukan uji 
proporsi data self-concept. Berdasar-
kan hasil uji tersebut, diperoleh hasil 
2,12 = 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥  𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,67 maka 
𝐻0 ditolak. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa persentase siswa yang memi-
liki self-concept terkategori baik 
(skor > 67 dan 52 < skor ≤ 67) lebih 
dari 60% dari jumlah siswa yang 
mengikuti discovery learning. 
Berdasarkan hasil analisis 
data dan pengujian hipotesis diketa-
hui bahwa peningkatan kemampuan 
berpikir reflektif matematis siswa 
yang mengikuti discovery learning 
lebih tinggi daripada peningkatan 
kemampuan berpikir reflektif mate-
matis siswa yang mengikuti pembe-
lajaran konvensional. Jika dilihat dari 
pencapaian indikator kemampuan 
berpikir reflektif matematis pada 
awal pembelajaran, akhir pem-
belajaran, serta peningkatannya, rata-
rata dari setiap pencapaian indikator 
kemampuan berpikir reflektif mate-
matis siswa yang mengikuti dis-
covery learning lebih tinggi daripada 
siswa yang mengikuti pembelajaran 
konvensional. Jadi, dapat disimpul-
kan bahwa kemampuan berpikir 
reflektif matematis siswa yang 
mengikuti discovery learning lebih 
tinggi daripada kemampuan berpikir 
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Hasil penelitian ini sesuai 
dengan hasil penelitian lain, salah 
satunya yaitu penelitian Hasan 
(2015: 66) yang berhubungan dengan 
kemampuan berpikir reflektif mate-
matis dan discovery learning. Pe-
ningkatan kemampuan berpikir ref-
lektif matematis siswa yang men-
dapatkan pembelajaran matematika 
dengan model discovery learning 
lebih baik daripada siswa yang 
mendapatkan pembelajaran matema-
tika dengan model konvensional. 
Berdasarkan pencapaian indi-
kator kemampuan berpikir reflektif 
matematis, pencapaian tertinggi se-
belum penerapan discovery learning 
yaitu indikator reacting (berpikir 
reflektif untuk aksi). Akan tetapi hal 
tersebut tidak diimbangi dengan 
kemampuan berpikir reflektif untuk 
inkuiri kritis, sehingga mengakibat-
kan pencapaian indikator contem-
plateing (berpikir reflektif  inkuiri 
kritis) sangat rendah, yaitu 10,99%. 
Hal ini menunjukkan sebelum pene-
rapan discovery learning, siswa be-
lum terbiasa menguraikan dan mere-
konstruksi gagasan-gagasan atau ide-
ide secara tertulis sebagai kesim-
pulan dalam menyelesaikan soal 
matematika. tersebut diperoleh. 
Setelah siswa mengikuti pem-
belajaran dengan model discovery 
learning, terdapat peningkatan pada 
setiap indikator kemampuan berpikir 
reflektif matematis. Hal ini menun-
jukkan bahwa setelah penerapan mo-
del discovery learning, kemampuan 
siswa untuk menguraikan dan mere-
konstruksi gagasan-gagasan atau ide-
ide secara tertulis sebagai kesim-
pulan dalam menyelesaikan soal ma-
tematika dapat meningkat dari ke-
mampuan awal siswa. Dalam penera-
pan model discovery learning, siswa 
dibiasakan untuk menyelesaikan ma-
salah dengan melibatkan ekspresi 
matematis melalui langkah-langkah 
yang terdapat dalam model tersebut. 
Selain itu, siswa juga sudah mulai 
terbiasa membangun pengetahuan la-
manya yang berkaitan dengan konsep 
untuk menyelesaikan masalah baru.  
Peningkatan yang terjadi pa-
da kemampuan berpikir reflektif 
matematis siswa juga terjadi pada 
self-concept. Berdasarkan hasil anali-
sis data dan pengujian hipotesis 
diketahui bahwa self-concept siswa 
yang mengikuti discovery learning 
maupun siswa yang mengikuti pem-
belajaran konvensional juga me-
ngalami peningkatan. Namun, data 
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gain self-concept siswa yang meng-
ikuti discovery learning lebih tinggi 
dibandingkan dengan data gain self-
concept siswa yang mengikuti pem 
belajaran konvensional. Hal ini ber-
arti, model discovery learning dapat 
meningkatkan self-concept siswa.  
 Jika dilihat dari pencapaian 
indikator self-concept akhir siswa, 
rata-rata siswa yang mengikuti disco-
very learning juga memiliki persen-
tase lebih tinggi daripada siswa yang 
mengikuti pembelajaran konvensio-
nal. Indikator yang paling baik di-
capai oleh siswa pada kedua kelas 
setelah pembelajaran, yaitu panda-
ngan siswa tentang gambaran diri 
ideal atau kemampuan matematika 
ideal yang ingin dimiliki siswa.  
 Pada discovery learning ter-
dapat tahapan-tahapan yang mem-
berikan kesempatan siswa untuk be-
lajar lebih aktif. Selama pembelaja-
ran, siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok dengan anggota 4 sampai 
5 orang dan berdiskusi mengenai 
lembar kerja kelompok (LKK) yang 
telah diberikan oleh guru. LKK 
dirancang untuk mengarahkan siswa 
pada penemuan konsep-konsep yang 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Guru hanya sebagai fasilitator yang 
memberikan bimbingan kepada ke-
lompok yang membutuhkan saja. De-
ngan demikian, siswa terbiasa untuk 
menemukan sendiri pemahamannya 
melalui tahapan-tahapan yang ada 
pada discovery learning. 
 Meskipun demikian, pada 
proses pelaksanaan discovery learn-
ing  terdapat beberapa kendala yang 
ditemukan selama pembelajaran, di-
antaranya yaitu, siswa terbiasa de-
ngan metode ceramah oleh guru 
sehingga saat diberikan LKK, siswa 
terlihat bingung dan lebih sering 
bertanya daripada mengidentifikasi, 
mengumpulkan data, dan mengolah-
nya. Selain itu, siswa juga mengala-
mi kesulitan menemukan penyelesai-
an permasalahan yang ada pada 
LKK, karena mereka terlalu lama 
untuk dapat beradaptasi dengan 
tahap-tahap pada model discovery 
learning. Pada saat menyampaikan 
hasil diskusi di depan kelas, siswa 
masih banyak yang malu untuk 
mempersentasikan. Semua itu diduga 
akan berdampak pada penilai-an 
siswa terhadap kemampuan yang ia 
miliki. Sebagaimana menurut pen-
dapat Nirmalawati (2011: 62) bahwa 
terbentuknya konsep diri karena 
adanya pengalaman diri serta adanya 
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interaksi dengan orang-orang di seki-
tarnya dan pembentukannya melalui 
beberapa bagian yang setiap bagian-
nya harus seimbang agar tercipta 
individu dengan konsep diri yang 
baik. Sehingga konsep diri yang baik 




Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan, dapat disimpulkan 
bahwa model discovery learning 
efektif ditinjau dari kemampuan 
berpikir reflektif matematis dan self-
concept siswa kelas VII SMP Negeri 
10 Bandarlampung pada semester 
genap tahun pelajaran 2017/2018. 
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